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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

VI.1 Kesimpulan 

1. Mg / Al-Hidrotalsit dapat disintesis dengan menggunakan metode kopresipitasi high 

supersaturation & low supersaturation. 

2. Hasil karakterisasi FTIR dari kedua metode menunjukkan terdapat bilangan gelombang 

pada 3428 cm-1, 3368 cm-1, 1642 cm-1 , 1630 cm-1, 1349 cm-1, 1346 cm-1, 831 cm-1, 765 

cm-1, 663 cm-1 dan 660 cm-1. Hasil karakterisasi dari XRD menunjukkan adanya 

kesesuaian antara tiga puncak tertinggi pada 2θ hasil sintesis high supersaturation dan 

low supersaturation dengan hidrotalsit komersial. Hasil ukuran partikel dari kedua 

metode secara berturut-turut sebesar 1950.2 nm dan 2747.5 nm. Nilai PDI yang 

dihasilkan dari hasil sintesis secara berturut-turut sebesar 0,445 dan 0, 529.  

3. Uji aktivitas antasid dari hasil sintesis ini menunjukkan bahwa nilai KPA yang 

dihasilkan lebih tinggi dibandingkan dengan hidrotalsit komersial dan dalam waktu 

kecepatan menetralkan asam serta mempertahankan pH penetralan masih kurang baik 

dibandingkan hidrotalsit komersial. Memiliki kelarutan yang larut pada larutan asam 

(pH 1) dan kelarutan semakin menurun seiring dengan kenaikan pH. 

VI.2 Saran 

1. Penambahan pengujian karakterisasi dengan instrumen lain perlu dilakukan agar 

mendapatkan data-data yang lebih lengkap.  

2. Sintesis Mg / Al-Hidrotalsit dengan metode lain perlu dilakukan agar mendapatkan 

bahan baku antasid yang lebih baik  
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